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Dalam iklan tersebut digambarkan seorang remaja laki — laki dengan tangan kirinya
merangkul pinggul remaja perempuan, sedangkan remaja perempuan itu merangkul
pundak laki — laki dengan tangan kanannya. Adegan yang dinilai berbau pornografi
adalah adegan yang menunjukkan jarak wajah kedua remaja tersebut sangat dekat,
seakan - akan melakukan adegan ciuman. Visualisasi dan didukung dengan ragiine
tersebut tenfu saja dianggap berfentangan dengan norma sosial vang ada di



masyarakat, Iklan A Mild tersebut kemudian diprotes publik melalui petisi yang
dibust oleh Irfan Noviandana dalam change.org dan telah ditandatangani sebanyak
sembilan ribuan orang. Ketua Haran YLKI Tulus Abadi mengatakan, iklan rokok
produksi PT. HM Sampoema Thk itu bertentangan dengan norma dan budaya
masyarakat. Ja menganggap, iklan tersebut bisa dikategorikan telah melanggar PP
Nomor 109/2012 tentang Pengamanan Ba yang Mengandung Zat Adiktif

15 Maju" ini mulai tayang pada bulan November tahun
kan di televisi. Selain di televisi, penelitiguga menemuk

pasar rokok nasional. Unut kan juga berdasarkan laba
bersih yang didapatkan, yaitu sebesar Rp 12,6 triliun dari penjualan 101,3 miliar
batang rokok (Azanella, 2018). Hal tersebut juga ditunjukkan dengan jumlsh
viewers iklan A Mild versi lengkap “Bukan Main Terus Maju™ padn akun YouTibe
Iklan Digital Indonesia yang telah dilihat oleh 68 ribu pengguna. Jumlah tersebut
belum termasuk penonton iklan di televisi. Hal ini menjadi salah satu alasan peneliti
memilih iklan dari produk rokok A Mild untuk diteliti.



Berdasarkan pada aturan yang ada di Indonesia tentang iklan rokok yang
tidak boleh memuncullean produk rokok datam iklannya membuat produsen rokok
di Indonesia dituntut untuk lebih kreatif dalam memperkenalkan produk mercka.
Di Indonesia, produk rokok menjadi salah satu hal komoditi vang kontroversial,
Agribisnis rokok Indonesia berada pada situssi dilematik, dizstu sisi secara
ekonomi Indonesia berpeluang menjadi produsen utama rokok dunia, disisi lain

orang yang merokok. Orang yang sering merokok, baitk merokok secara aktif atau
hanyn menghinup asap rokok dari orang sekitamya, berisiko lebih tinggi terkena
penyakit kardiovaskular, seperti penvakit jantung dan stroke (Adrian, 2021). Selain
itu, dalam alodokter.com (Adrian, 2021) dischutkan bahaya merokok bagi
kesehatan vang lain, vaitu kerusakan otak. penyakit mulut dan tenggorokan,



penyakit paru — paru, penyakit lambung, tulang keropos atau rapuh, penuaan dini,
masalah pada organ reproduksi. dan pangguan psikologis.

Iklan rokok tidak menampilkan wujud rokoknya sudah dilaksanakan sejak
munculnya beberapa UU yang mengatur tentang iklan rokok, promosi dan sponsor
sepertit UU No. 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran, UU No. 40 Tohun 1999 tentang
Pers, dan PP No. 19 Tahun 2003 tentan gamanan Rokok Bagi Kesehatan.
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media televisi. Walaupun keberadaan mﬂdln baru memang cukup berpengaruh

dalam konsumsi media di masyarakat, akan tetapi keberadaan televisi tidak dapat
tergantikan. Hal ini karena media televisi dapat dijangkau dengan mudah oleh
masyarakat dan juga televisi bukan lagi barang yvung mahal seperti masa dulu,
Terlebih lagi kemunculan fenomena baru Covid- 19 berpengaruh terhadap konsumsi

media televisi pada masyarakat. Menurut studi Nielsen.com (Lubis, 2020), terdapat



peningkatan penonton televisi pada bulan Maret 2020 yang awalnya rala — rata
rating 12 persen meningkat menjadi 13,8 persen atau setara dengan bertambah |
Juiz pemirsa televisi, Selain 1tu, durasi menonton televisi jugs meningkat dari rata
— rata 4 jam 48 menit menjadi § jam 29 menit.

Televisi dianggap menjadi media yang efektif dalam menarik simpati
masyarakat dengan kﬂiehlhm}'ang tidak dimaliki media massa lainnya, yaitu dapat

khalayak semakin dibombssrd
tujuan yang dikehendaki (Widyatama, 2006, p. 59).

Iklan menggunskan banyak simbol dalam  tampilannya  untuk
mengkomunikasikan produk serta pesan dari pengiklan, Dalam mempermuodah
komunikasi. iklan menggunakan tanda — tands. Menurut Little John, (dalam Sobur,
2017, p. 15) tanda-tanda adalah basis dan seluruh konunikasi. Berbicara tentang

tanda — tanda, metode semiotika juga menemukan makna, tanda stau simbol



termasuk hal vang tersembunyi dalam teks, iklan, dan berita. Semiotika
mempelajari sistem, aturan. dan konvensi yang memungkinkan bahwa tanda
tersebut memiliki makna dan arti {Kriyantono, 2006).

Dalam penelitisn ini, peneliti menggunakan metode semiotika untuk
mengetahui tanda, objek, dan mterpretan yang menyiratkan makna yang dapat
menunjukkan dan menjelaskan fenomenagiiya hidup new normal. Untuk mengkaji
iklan rokok A Mild versi lengkap: i
Charles Sanders Peirce ¢
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1.2 Rumusan Masalah
Fenomena baru Covid-19 memunculkan gaya hidup New Norma! yang

marak lerjadi di masvarakat menjadi objek vang menank dan penting bagi para
produsen barang atau jasa untuk beriklan di televisi. Fenomena gaya hidup New
Normad ini nampaknyn sedang diangkat dalam iklan rokok A Mild versi lengkap



“Bukan Main Terus Maju” di televisi dan tentunya dengan mengangkat fenomena
yang sedang terjadi ini akan berdampak besar bagi produk rokok A Mild yang
merepresentasikan gaya hidup New Norma! pada iklan mereka. Dengan keberadaan
tklan ini, apaksh sudah cukup sesuai untuk merepresentasikan realitas keadaan
kehidupan masyarakat dengan paya hidup New Normal? Sehingga, rumusan
mmal:h:hlampeml:hanmlﬂhhh“ﬂﬂ akah representasi gaya hidup New

emi ! dan rokok A Mild versi lengkap
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Sanders Peirce.



1.5 Sistematika Bab
i BABIPENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, permasalahan, tujuan dan
manfaat penulisan, seria sisternatika bab.
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